BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
metode deskriptif analitis. Metode ini menggambarkeadaan objek yang
diteliti dan menguraikan hal-hal yang menjadi baggenting dalam
penelitian kemudian dilakukan analisis untuk memdegn hasil dari
penelitian ini.
3.1.2 Desain pendlitian
Untuk desain penelitian hasil pemantauan da&pgort Track-it,
terlebih dahulu penulis melakukan studi literakkemudian pengambilan
data benda antariksa padaport Track-it. Report Track-it ini berisi hasil
pemantauan benda antariksa yang akan, sedang, etim melintasi
Indonesia. Data benda antariksa yang diambil mport ini di antaranya,
nama benda, nomor katalog, waktu awal, dan akhirddé®eteramati,
ketinggian awal dan akhir benda. Data yang telamdil ini dikemas

dalam bentuk tabel.

Untuk menunjang identitas benda, maka dilakukangaeabilan

data benda yang bersangkutan &pdce-Track. Data benda antariksa yang
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diambil dari Space-Track meliputi, TIP message, RCS saat jatuh, dan
tanggal peluncuran. Setelah data terkumpul, dilakukeberapa seleksi
pada setiap data agar sesuai dengan data yangndanguntuk penelitian

ini. Setelah melalui tahap penyeleksian, didapatkta yang relevan.

Aspek-aspek yang akan di evaluasi dari hasil pesmoamtreport

Track-it ini terdiri dari :
» Akurasireport Track-it.
* Penyajian informasi dalangport Track-it.
* Implementasi desain.

Dari teori mekanika orbit, diketahui bahwa energikanik benda
hanya bergantung pada setengah sumbu panjang.aDeegnikian, dapat
diduga bahwa secara umum benda yang orbitnya letybng akan tampil
lebih lama diTrack-it dibanding benda yang orbitnya kurang lonjong,
karena orbit yang lebih lonjong memiliki setengaimbu panjang lebih
besar serta energi mekanik spesifik benda yangrbssangga benda
memerlukan waktu yang lebih lama untuk berrevolusi.

Dengan kata lain, selisih waktu jatuh benda demvgaktu pertama
kali benda tersebut tampil drack-it (saat ketinggiannya kurang dari 200
km) akan lebih lama untuk benda dengan orbit yamgohg dibanding
benda dengan orbit yang kurang lonjoRgport Track-it akan dianalisis
untuk membuktikan dugaan ini.
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Secara sistematis desain penelitian dapat diliada mambar 3.1

berikut ini.

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian

3.2 Lokas Penelitian
Adapun lokasi dari penelitian ini bertempat di :
Bidang Matsa Pusat Sains Antariksa
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN)
Jalan Dr. Djundjunan Nomor 133

Bandung
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3.3 Alat dan Bahan
1. Satu set komputer.
2. Jaringan internet.

3. Space-Track.

Joace-Track merupakan situs internet yang dikelola oleh
United States Strategic Command (USSTRATCOM) irgudiakan
dalam penelitian sebagai sumber data yang memntnt identitas
serta keterangan-keterangan yang menyangkut bendarikaa

tersebut. Situs ini dapat diaksesmvw.space-track.org

4. Perangkat lunaKrack-it v2.0
Track-it adalah sebuah perangkat lunak pemantau otomatis
benda-benda antariksa buatan yang dirancang klguks memantau
benda-benda antariksa yang berpotensi jatuh diyahlaindonesia
setiap saat, yang menggunakan data TLE sebagaikeragta, dan
dapat menampilkan proyeksi lintasannya di permukg@achman,
2010) .

5. Perangkat luna®rbitron v3.71.
Orbitron adalah sebuah perangkat lunak penjejak satelit

(tracking system) untuk keperluan pengamatan benda antariksa yang
mengorbit bumi dan praktisi radio amatir (www.siplf. Perangkat
lunak ini juga mampu menampilkan proyeksi lintasatelit pada

permukaan bumi serta menunjukkan ketinggian limté&anda.
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6. SatEvov0.51
SatEvo merupakan program yang dapat digunakan untuk

membuat TLE baru dan memperkirakan waktu jatdécey time)

benda antariksa. Program ini menggunakan data raasukrupa data
TLE dan F10,7cm sedang keluarannya berupa TLE Ipaspagasi
dan perkiraan waktu jatuh (dapat dilihat pada gar8td). TLE hasil
SatEvo dapat digunakan dirack-it danOrbitron untuk memperoleh
Intasan yang lebih akurat. PrograBatEvo dapat di unduh di

www.wingar.demon.co.uk/SatEvo

T ot~ Folkpod e ]
File  Edit  Format Veew Help

© satfvo v0.51

by Alam Pickup
alan@wingar . demon. co. ukf

orbital evolution for nbjr;t 110654
pecays after 19,3205 days on date = 12017.4813 (2012 Jamuary 17)

10.8 cm Flux = 130, 000000

PHOGDS - GRUNT 140 x 128 km
1 378720 110654 12017.22550147 .OFB11183 B0494-1 58859-4 O 91917
2 3TH72 51,4124 341.5243 Q009251 329.8208 30,1058 16.52111390 11210
PHOBOS-GRUNT 137 % 126 ke
1 378720 110654  12017.28596794 09665474 1301440 62089-4 O 1910
2 A7ETZ 51.4121 341.1746 000B39Y 330.1057 20,8462 16.53158085 11227
PHOBOS-GRUNT 132 = 123 km
1 37872y 110654  12017.34639132 _12992019 25874+0 70284-4 O S191E
2 37ET:  51.4118 340, 8246 0007329 330,.3709 20,5874 1654504257 11233
FHOBOS-GRUNT 126 x 119 ke
1 378720 11065a  12017.40675619 .21057536 7351440 B7710-4 0 51917
2 37ET?  51.4113 340.4741 Q0OD5ET79 330,6364 29,3304 16. 56472627 11246
PHOBOS-GRUNT 113 x 109 ke
1 378720 110654 12007 . 46700992 _ETI70429 15557+2 20777-3 O 91940
& 3772 51.4104 340.1225 0003112 330.9026 29,0799 16.60353390 11251

Final decay at 12017.451348

Gambar 3.2 Contoh keluar&atEvo
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan
3.4.1.1 studi literatur
Mempelajari literatur dari buku-buku sains antaaikenedia cetak
dan media elektronik berupa internet mengenai rng#erg berhubungan
dengan benda jatuh antariksa, aktivitas matahes perangkat lunak yang

digunakan dalam penelitian ini.

3.4.2 Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini, dilakukan pengambilata, d
pengolahan data dan seleksi data. Sesuai dengek-aspek yang akan di
evaluasi dari hasil pemantauaeport Track-it, maka pada prosedur
penelitian untuk tahap pelaksanaan ini dibagi ntérdaahap pelaksanaan.

3.4.2.1 akurasi report track-it serta kaitan antara durasi pengamatan
benda dengan eksentrisitas

Berikut ini adalah alur seleksi dan pengolahan dataik akurasi
report Track-it serta kaitan antara durasi pengamatan benda dengan
eksentrisitas. Alur ini menggambarkan serta meskaa tahapan-tahapan

yang akan dilalui dari data setiap benda.
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/ Bacareport benda diTrack-it /

v

ya tidak
Catat TIPmessage
v
Baca waktu awal benda
teramati (WAT) di Track-it
V
| Catat bahwa benda terlambat
diamati oleh Track-it
ya
/ Catat TLE akhir benc /
Catat usia TLE ya
benda >2 jam
>
Catat bahwa
tidak diperoleh
- data orbit yang
cocolk
Catat e, Qatat bahwa
ketinggian benda diduga benda
) tidak jatuh di
saat jatu )
Indonesiz

Gambar 3.3Alur pengolahan data dan seleksi dat&kwaspek akurasieport Track-it
serta kaitan durasi pengamatan benda dengan ekiastr
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Sebagai langkah awal yang dilakukan adalah membegart
benda dariTrack-it. Hal ini dilakukan dengan memasukkan data benda
yang terbaca dareport, lalu data tersebut dimasukkan ke dalam tabel yang
telah dibuat sebelumnya. Data yang diambil terdari, nama benda,
nomor katalog, waktu awal dan akhir benda terarkatinggian awal dan
akhir benda. Kemudian, membuka sitBsace-Track untuk mengetahui
keadaan benda (sudah jatuh/belum) bersangkutanademglihat pada
bagian TIPmessage (Tracking and Impact Prediction message) benda. TIP
message menyediakan prediksi waktu jatuh benda dan lokasdh jatuh.
Jika dalam TIPmessage tidak ditemukan keterangan benda sudah jatuh
atau benda tersebut tidak memiliki Titlessage, benda tersebut tidak perlu
diolah, artinya benda dianggap sudah selesai alaapt pengolahan. Tetapi
jika benda bersangkutan memiliki THessage atau memiliki keterangan
bahwa benda sudah jatuh, maka fr&sage di catat ke dalam tabel.

Setelah itu, meninjau keterangan waktu awal berslzelbut
teramati (WAT) oleh Track-it yang tersedia padaeport kemudian
dimasukkan dalam tabel. Setelah benda memilikirkatgan waktu jatuh
(WJ) yang didapatkan dari Tlessage dan waktu awal teramati (WAT)
darireport, selisinh waktu antara WJ dan WAT dapat dihitungzhRungan
selisih waktu ini dilakukan untuk mengetahui durpshgamatan benda.

Untuk melakukan perhitungan ini, WJ dan WAT tertetahulu diubah ke
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dalam bentukJulian date . Jika selisih waktw 0, artinya benda terlambat
teramati olehTrack-it maka benda tersebut tidak perlu diolah, artinya
benda dianggap sudah selesai dari tahap pengolédtap; jika selisih
waktu benda> 0, maka hasil selisih waktunya di catat ke dalalbel

Langkah selanjutnya, mencatat TLE akhir benda. &kkir benda
ini didapatkan dari situSpace-Track. Kemudian, memeriksa usia data TLE
tersebut. Pemeriksaan usia data TLE ini dimaksudkgmm dapat diketahui
data TLE yang digunakan merupakan data TLE yangasekengan waktu
jatuh benda atau usianya tidak jauh dari waktuhjddendanya, untuk itu
dilakukan pembatasan, bahwa usia data TLE yanghdi@n tidak lebih
dari 2 jam darigpoch pengamatannya. Jika usia TEE2 jam dariepoch
pengamatannya maka dilakukan propagasi TLE menggunSatEvo.
Propagasi ini dilakukan untuk mendapatkan data Ty#hg paling
mutakhir. TLE yang dipilih dari hasil propagasi Edayang mendekati
epoch pengamatan bendanya dengan melihat bagian gpadh year and
epoch pada TLE. Lain halnya jika usia TLE tidak lebih iddrjam dari
epoch pengamatannya, tidak perlu dilakukan propagasi. TLE

Kemudian, langkah berikutnya, yaitu mengecek kemasulokasi
dan waktu jatuh benda menggunakamack-it. Hal ini dilakukan dengan
memasukkan data TLE benda bersangkutan ke daleank-it agar

diketahui lintasan permukaan benda saat itu. L&terengan waktu di
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konversi terlebih dahulu yang tersedia pada bagpanh year and epoch
yang ada pada data TLE agar menjadi keterangaruwalktg diinginkan
(tanggal, bulan, tahun). Setelah di konversi, leatgan waktu (tanggal,
bulan, tahun) dimasukkan pada kolom keterangan waking sudah
tersedia padaTrack-it. Kemudian data lokasi benda bersangkutan
dimasukkan pada bagiaadd special point’ pada Track-it, maka dalam
tampilanTrack-it akan terlihat lokasi benda berupa sebuah titikvhera
kuning dan lintasan permukaan benda bersangkutda ternyata
didapatkan lokasi benda tidak cocok dengan waktihjaenda, dilakukan
pencatatan bahwa tidak diperoleh data orbit yarmplcobenda tersebut
tidak perlu diolah, artinya benda dianggap sudalesae dari tahap
pengolahan. Jika ternyata lokasi benda cocok demgdtu jatuh benda,
maka dapat beralih ke langkah selanjutnya untu&kdkan pengolahan
tahap akhir.

Langkah terakhir adalah dengan memeriksa lintagair abenda
bersangkutan selama 1 periode melintasi Indonésiatalak. Jika lintasan
akhir benda bersangkutan tidak melintasi Indonesiama 1 periode,
benda tersebut tidak perlu diolah, artinya bendagtiap sudah selesai dari
tahap pengolahan. Jika lintasan akhir benda nasiimbdonesia selama 1
periode, benda dapat digunakan dalam penelitiadawii, setelah melewati
beberapa langkah seleksi data, benda yang dapanhakign dalam
penelitian ini adalah benda yang memiliki Triessage, selisih antara WJ
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dan WAT > 0, memiliki usia TLE yang mendekati waktu jatuhnda,
lokasi dan waktu jatuh benda dapat di konfirmagiaskintasan akhir benda
selama 1 periode melintasi Indonesia. Selanjuttij@kukan pencatatan ke
dalam tabel eksentrisitas benda bersangkutan. iAllakan berlaku pada
setiap benda.

Setelah seluruh benda dari hasil kegiatan pemamtselama bulan
Desember 2010-Oktober 2011 terkumpul dan setiapddyg@a telah
melewati alur pengolahan data dan seleksi dataardakat dibuat grafik,
hubungan antara durasi pengamatan benda dengantreditees. Report

Track-it akan di analisis untuk membuktikan dugaan tersebut

3.4.2.2 penyajian informasi dalam report track-it

Aspek kedua yang akan di evaluasi adalah mengezrayapan
informasi dalam report. Dalam penyajian informasi ini, mencakup
kelengkapan informasi serta penyajian informasiyatuk mengetahui
kelengkapan informasi ini, harus ada suatu staadar suatueport dapat
dikatakan sudah memiliki kelengkapan informasi.uliritu, dalam hal ini,
penulis akan menyediakan suatu pembanding lain. bReding ini
merupakan situs-situs yang menampilkan informasgydibutuhkan dalam

kegiatan pemantauan.
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3.4.2.3implementas desain
Seperti diketahui pada bab 2, bahwa beberapa waeaakili

ketinggian bendanya. Pada aspek ke tiga ini, pem#incocokkan lintasan
permukaan yang ditampilkan pada setiap kegiatanaptmuan antara
ketinggian benda dengan keterangan warnanya. D@engerjaannya,
penulis menggunakan perangkat lun&rbitron untuk mengetahui
ketinggian benda saat itu dengan warna yang tapgdla lintasannya.
Selain itu, untuk mengetahui kelengkapan pengarsipanulis melihat

pengarsipan untuk setiagport pada tiap waktunya.
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